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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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Alga merah tersebut merupakan jenis alga mampu beradaptasi secara cepat diberbagai 
kondisi dan lingkungan dimana dia tinggal, Sifat fleksibel inilah yang membuat alga merah 
ini menjadi primadona bagi para petani rumput laut untuk dibudidayakan. Menurut Zatnika 
(2009) budidaya rumput laut di daerah tambak lebih banyak memperoleh keuntungan 
apabila dibandingan dengan budidaya rumput laut yang dilakukan dilaut. Penelitian ini 
bertujuan  untuk menguji pertumbuhan rumput laut Gracilaria sp. dengan dosis pupuk 
NPK yang berbeda. Penelitian dilakukan pada bulan September 2016. Metode yang 
digunakan adalah metode eksperimental dengan bantuan RAL (Rancangan Acak Lengkap) 
3 kali perlakuan dan 3 kali pengulangan serta dilakukan didalam ruangan. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah jumlah dosis pupuk yang paling sesuai untuk 
pertumbuhan rumput laut Gracilaria sp. yaitu dengan dosis pupuk NPK 10 % (perlakuan 
A) adalah 30,75, dengan dosis pupuk NPK 20 % (perlakuan B)  adalah 32,65666667 dan 
dengan dosis pupuk NPK 30% (perlakuan C) adalah 35,30. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa jumlah dosis pupuk yang sesuai untuk pertumbuhan rumput laut 
Gracilaria sp. adalah perlakuan C (15 gram pupuk NPK). Hal ini disebabkan karena 
jumlah dosis pupuk NPK yang diberikan lebih banyak dari perlakuan A maupun B, dengan 
demikian kandungan zat hara yang terdapat pada perlakuan C akan lebih banyak sehingga 
dapat menyuplai lebih banyak nutrisi dan berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput laut 
Gracilaria sp. Parameter kualitas air (suhu, salinitas, pH) yang dapat dikontrol dengan baik 
juga mendukung pertumbuhan Gracilaria sp. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang 
pemberian dosis pupuk untuk mengetahui penyerapan maksimal dari Gracilaria sp.  
Kata kunci: Gracilaria sp., Pertumbuhan, Dosis, Pupuk NPK, Eksperimental.  
 
PENDAHULUAN 
Rumput laut Gracilaria sp. merupakan salah satu jenis rumput laut merah 
(Rhodophyta) yang dapat hidup di daerah pasang surut (laut) dan daerah yang tenang/bebas 
dari pasang surut (tambak). Alga merah tersebut merupakan jenis alga mampu beradaptasi 
secara cepat diberbagai kondisi dan lingkungan dimana dia tinggal, sifat fleksibel inilah 
yang mebuat alga merah ini menjadi primadona bagi para petani rumput laut untuk 
dibudidayakan.  
Menurut Zatnika (2009) budidaya rumput laut di daerah tambak lebih banyak 
memperoleh keuntungan apabila dibandingan dengan budidaya rumput laut yang dilakukan 
dilaut. Anggadireja (2006) melanjutkan bahwa menggunakan metode-metode tradisional 
rumput laut Gracilaria verrucosa dapat di budidaya bersamaan dengan udang atau yang 
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sering disebut polikultur, dikarenakan kondisi perairan yang sama dibutuhkan mereka 
berdua untuk hidup. Serta kedua biota tersebut tidak akan saling mengganggu, melaikan 
hanya tinggal bersama dalam satu tempat yang sama. 
Pupuk NPK merupakan jenis pupuk yang lebih banyak mengandung unsur hara 
dibandingkan dengan pupuk yang lain seperti pupuk ZA atau pupuk Urea. Hal ini, dapat 
diartikan bahwa jika tumbuhan budidaya diberikan pupuk NPK maka akan banyak nutrisi 
yang diserap tumbuhan budidaya sehingga pertumbuhanya menjadi lebih subur dan hasil 
panen yang didapat akan lebih banyak apabila dibandingkan dengan pupuk ZA maupun 
Urea. 
Kualitas perairan merupakan parameter yang menjadi faktorapakah pertumbuhan 
rumputlaut akan berjalan baik atau tidak. Parameter pendukung itu diantaranyasuhu, 
salinitas, pH, dan lain-lainya. Pengontrolan secara berkala pada paramater kualitas perairan 
dapat memaksimalkan pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pertumbuhan rumput laut Gracilaria sp. dengan dosis pupuk NPK yang berbeda. 
 
ALAT BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September 2016 menggunakan Rumput laut 
Gracilaria sp. yang berasal dari Jepara serta pupuk NPK. Penelitian ini dilakukan di 
Seaweed Center Semarang. 
Alat yang digunakan meliputi Selang aerasi dan batu aerasi, Toples, lampu, 
konektor-T, timbangan, alumunium foil, ember, gayung, refraktometer, termometer, kertas 
indikator pH, dan kamera. Bahan yang digunakan meliputi Gracilaria sp. 250 gram, pupuk 
NPK 90 gram, air laut steril 50 Liter, tissue, dan label. 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan bantuan RAL 
(Rangkaian Acak Lengkap) 3 kali perlakuan dan 3 kali pengulangan. Rumput laut yang 
akan ditanam ditimbang sebanyak 25 gram dengan volume media air laut steril masing-
masing toples 5 liter. Perlakuan yang akan diberikan antara lain perlakuan A (5 gram 
pupuk NPK); perlakuan B (10 gram pupuk NPK); dan perlakuan C (15 gram pupuk NPK). 
Pencahayaan dilakukan dengan penggunaan lampu yang sistem penyinarannya 12 jam 
dinyalakan dan 12 jam dimatikan. Sedangkan setiap seminggu sekali akan dilakukan 
pengukuran kualitas air, penimbangan berat rumput laut Gracilaria sp. dan keadaan 























Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Laju Pertumbuhan Gracilaria sp. 
Seperti pada tanaman lain, rumput laut Gracilariasp. juga memerlukan nutrisi pada 
pertumbuhannya seperti nitrogen, fosfat dan kalium serta oksigen.Diberikannya perlakuan 
perbedaan dosis pupuk NPK memberikan pengaruh terhadap laju pertuMbuhan rumput laut 
Gracilaria sp. pada masa pemeliharaan. 
Tabel 1. Rata-Rata Berat Rumput Laut Gracilaria sp. setiap 7 Hari Selama 21 Hari 
Perlakuan 
Pertumbuhan Minggu ke- 
0 1 2 3 
















Pengecekankualitas air (pH, suhu, dan salinitas) 
setiap 1 minggu sekali. 
 
Persiapan toples, air laut steril, lampu, bibit 
rumput laut Gracilaria sp., dan pupuk NPK. 
 
Penanaman bibit rumput laut Gracilaria sp. dan 
pengecekan awal (berat awal rumput laut 
G il i  d  k li  i ) 
 
Setelah 30 hari penanaman, dilakukan 
penimbangan berat akhir rumput laut Gracilaria sp. 
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Gambar 2. Laju Pertumbuhan Rumput Laut Gracilaria sp. setiap 7 Hari Selama 21 Hari 
 
 
Gambar 3. Laju Pertumbuhan Rumput Laut Gracilaria sp. pada Perlakuan A 
 





































Pertumbuhan Rumput Laut 
Perlakuan A (5 gram) Vs Waktu

















Pertumbuhan Rumput Laut 
Perlakuan B (10 gram) Vs Waktu
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Gambar 5. Laju Pertumbuhan Rumput Laut Gracilaria sp. pada Perlakuan C 
Dari hasil pengamatan laju pertumbuhan rumput laut Gracilaria sp. menunjukkan 
kenaikan pada semua perlakuan. Kenaikan paling tinggi terjadi pada perlakuan C (15 gram 
pupuk NPK) yaitu 35,30 gram. Hal ini dapat terjadi karena jumlah dosis pupuk NPK/ yang 
diberikan lebih banyak dari perlakuan A maupun B, yang ditunjukkan dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,997 yang artinya dosis pemberian pupuk sangat 
mempengaruhi pertambahan berat pada Gracilaria sp. dengan persentase 99,7 % dan 0,03 
% dipengaruhi faktor lain. Besaran ini pun tidak jauh berbeda dengan perlakuan A maupun 
B. 
Hasil yang didapat sesuai dengan pernyataan Komarawidjaja (2005), yang 
menyatakan bahwa unsur utama bagi pertumbuhan adalah karbon (C), nitrogen (N), dan 
fosfor (P). Sumber C pada rumput laut diperoleh dari karbondioksida (CO2) yang sangat 
banyak terlarut dalam air. Sementara itu, Gracilaria sp. memiliki yang daya akumulasi 
tinggi terhadap nitrogen yang menjadikannya sebagai sumber nutrien untuk pertumbuhan 
dan kebutuhan energinya.  
Selain karena daya akumulasinya yang tinggi terhadap nitrogen, sifat fitoekstraksi 
pada Gracilaria sp. menyebabkan dinding thallus mengabsorpsi dan menyimpan bahan 
organik ke dalam sel-sel thallusnya (Boyajian dan Carriera, 1997). Selanjutnya, bahan-
bahan organik yang tersimpan di sel rumput laut, pada saatnya akan didegradasi dengan 
bantuan fotosintesis sinar matahari akan diasimilasi sehingga terbentuk energi dan dan sel 
sebagai refleksi dari pertumbuhan rumput laut tersebut (Boyajian dan Carreira, 1997; 





















Pertumbuhan Rumput Laut 
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Pengamatan Warna dan Tekstur Thallus Rumput Laut Gracilaria sp. 
Tabel 2. Warna dan Tekstur Thallus Rumput Laut Gracilaria sp. setiap 7 Hari Selama 21 
Hari 
WAKTU PERLAKUAN TEKSTUR WARNA 
T0 A1 Elastis dan Kuat Cokelat muda 
A2 Elastis dan Kuat Cokelat muda 
A3 Elastis dan Kuat Cokelat muda 
B1 Elastis dan Kuat Cokelat muda 
B2 Elastis dan Kuat Cokelat muda 
B3 Elastis dan Kuat Cokelat muda 
C1 Elastis dan Kuat Cokelat muda 
C2 Elastis dan Kuat Cokelat muda 
C3 Elastis dan Kuat Cokelat muda 
T7 A1 Elastis, kesat, dan kuat Cokelat muda 
A2 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Cokelat muda 
A3 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Cokelat muda 
B1 Elastis, kesat, dan kuat Cokelat muda 
B2 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Cokelat muda 
B3 Elastis, kesat, kuat Cokelat muda 
C1 Elastis, licinkasar, dan 
kuat 
Cokelat muda 
C2 Elastis, kesat, dan kuat Cokelat muda 
C3 Elastis, licin, dan kuat Cokelat muda 
T14 A1 Elastis, licinkasar, dan 
kuat 
Hijau kecokelatan 
A2 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Cokelat 
A3 Elastis, licinkasar, dan 
kuat 
Cokelat 
B1 Elastis, licinkasar, dan 
kuat 
Cokelat 
B2 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Cokelat 
B3 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Hijau kecokelatan 
C1 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Hijau kecokelatan 
C2 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Cokelat 
C3 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Cokelat 
T21 A1 Elastis, licinkasar, dan 
kuat 
Cokelat muda 
A2 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Cokelat muda 
A3 Elastis, licin halus, dan Hijau gelap 
 
 
674 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 
WAKTU PERLAKUAN TEKSTUR WARNA 
kuat 
B1 Elastis, licinkasar, dan 
kuat 
Hijau gelap 
B2 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Hijau gelap 
B3 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Hijau gelap 
C1 Elastis, licinkasar, dan 
kuat 
Hijau pucat 
C2 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Hijau muda 
C3 Elastis, licin halus, dan 
kuat 
Hijau muda 
Berdasarkan hasil pengamatan visual menunjukkan tidak terjadi berubahan yang 
sangat signifikan untuk keadaan atau tekstur dan warna dari thallus rumput laut Gracilaria 
sp. Hal ini dikarenakan dosis pupuk yang digunakan masih dapat ditoleransi. Jika dosis 
yang diberikan melebihi kemampuan penyerapannya, sifat tanaman tersebut dapat 
terganggu seperti thallus yang menjadi non elastis serta ujung thallus yang berwarna 
kekuningan. Ketidakmampuan dalam mentoleransi akumulasi zat yang berlebih akan 
menyebabkan gangguan fisioligis dan berakibat pada kerusakan organ sel tumbuhan 
(Dwidjoseputro, 1989). Dosis yang terakumulasi secara berlebihan pada bagian dinding sel 
akan mempengaruhi proses penyerapan unsur zat hara yang akan mempengaruhi proses 
penyerapan unsur zat hara 
Parameter Kualitas Air 
Tabel 3. Pengukuran Parameter Kualitas Air Selama 21 Hari 
No Paramater kualitas air Perlakuan a b c 
1 Suhu (ͦC) 28,05 28,12 28,35 
2 Salinitas (‰) 26,85 27,45 27,36 
3 pH 7,03 7,21 7,44 
 
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air  yang didapat, tidak terjadi perubahan 
yang sangat signifikan dari keadaan awal rumput laut Gracilaria sp. dan masih berada 
pada kisaran rentang hidup pertumbuhannya. Suhu merupakan salah satu faktor yang 
sangat berperan dalam kehidupan dan pertumbuhan organisme perairan. Beberapa hal yang 
terkait dengan kehidupan rumput laut, seperti kehilangan hidup, pertumbuhan dan 
perkembangan, reproduksi, fotosintesis serta respirasi sangat dipengaruhi suhu. Suhu air 
mempunyai peran penting dalam mempengaruhi kecepatan laju metabolisme dan respirasi 
organisme air serta proses metabolisme suatu ekosistem perairan. Suhu optimum untuk 
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pertumbuhan rumput laut berkisar antara 26-32⁰C (Damandiri, 2013) dengan suhu 
optimum untuk pertumbuhan Gracilaria sp. adalah 28ͦC. 
Salinitas merupakan faktor yang penting sehingga setiap organisme laut memiliki 
toleransi yang berbeda terhadap salinitas untuk kelangsungan hidupnya. Tinggi rendahnya 
salinitas dapat menyebabkan perubahan fisik dan morfologis jenis rumput laut tertentu 
(Damandiri, 2013). Salinitas yang baik untuk pertumbuhan rumput laut yaitu antara 15-
34‰ serta pH air laut berkisar antara 6-9(Zatnika, 2009). Nilai kisaran salinitas 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan, dan 
aliran sungai (Nontji, 1993). Nybakken(2000) menambahkan bahwa salinitas juga sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain musim, curah hujan, suplai air tawar ke air 
laut, topografi, pasang surut, dan evaporasi.Gracillaria sp dapat hidup pada salinitas 20-
28‰ dengan nilai optimal 25‰ (Damandiri, 2013).  
Menurut Zatnika (2009) pertumbuhan rumput laut memerlukan pH air laut yang 
berkisar antara 6-9. Nilai pH yang didapat menunjukkan perubahan yang 
fluktuatif.Perubahan nilai yang fluktuatif terjadi karena beberapa faktor diantaranya seperti 
gangguan listrik yang dapat menyebabkan lampu dan aertor mati sehingga nilai pH naik 
dan human error. Parameter kualitas air (suhu, salinitas, pH) yang terkontrol dengan baik 
terbukti mendukung pertumbuhan Gracilaria sp. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dosis pupuk NPK berpengaruh 
terhadap pertumbuhan rumput laut Gracilaria sp. Pada penelitian ini pertumbuhan 




Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pemberian dosis pupuk untuk mengetahui 
penyerapan maksimal dari Gracilaria sp.  
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